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Halaman 6 dari 33

Muqaddimah

Gadai Merupakan akad yang sering kita jumpai di
kehidupan sekitar. Sehingga pembahasan ini sangat
diperlukan. Mengingat masih banyak praktik gadai
yang tidak sesuai syariat. Alih-alih ingin membantu
dan memberi manfaat, namun malah terjerumus
dalam kubangan riba yang diharamkan.

Gadai merupakan akad yang tidak bisa berdiri
sendir. Melainkan pasti hanya sebagai pelengkap
dari akad dain atau gardh. Dimana akad gardh jika
menimbulkan manfaat maka sangat rawan terjadi
riba.

Lantas apakah memanfaatkan barang gadai oleh
pemberi pinjaman bisa dikatakan riba vyang
diharamkan?

Dalam buku kecil ini, penulis ingin mencoba
mengkajinya dengan melihat pendapat para ulama
terdahulu.
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A. Pengertian

1. Bahasa

Secara bahasa, rahn atau gadai berasal dari kata
ats-tsubut (<) yang berarti tetap dan ad-dawam
(#)52)) yang berarti terus menerus. Sehingga air yang
diam tidak mengalir dikatakan sebagai maun rahin
(o)) el).

Secara bahasa, rahn juga bermakna al-habs (o))
yang bermakna memenjara atau menahan sesuatu.

Pengertian secara bahasa tentang rahn ini juga
terdapat dalam firman Allah SWT :

A
..f°/°..//S// qff}{
du.:.e‘) A L‘;L/)M-U
z

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang
telah diperbuatnya.(QS. Al-Muddatstsr : 38)

2. Istilah Figih

Adapun pengertian gadai atau ar-rahn dalam ilmu
figih adalah :

z

L 4885 s Sl YWl @}-EJ\ & 3315
2 b ae 85En) 5355 O] il e 35200

1———( A WA ‘):\.\S” C\)aﬂ\&n&jau\g;\uj\
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Pengertian rahn dalam syariat adalah: harta yang
dijadikan jaminan atas sebuah hutang, supaya
nilainya digunakan untuk melunasi hutang
tersebut jika tidak mampu membayarnya kepada
pemberi hutang.

Dengan kata lain, rahn adalah menyimpan
sementara harta milik si peminjam sebagai jaminan
atas pinjaman yang diberikan oleh berpiutang (yang
meminjamkan).

Berarti, barang yang dititipkan pada si piutang
dapat diambil kembali dalam jangka waktu tertentu.
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B. Dasar Masyru'iyah

an 55 U0 A b 3l ar (Sass of
i 405 2T 85 G a5 55 145G Vs &

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah
tidak secara tunai) sedang kamu  tidak
memperoleh seorang penulis, hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang)..”.(QS Al-Bagarah ayat 283)

‘o

Dalam ayat tersebut terdapat perintah untuk
mengadakan barang sebagai jaminan dalam
transaksi utang.

Selain itu, ar-rahnu juga disebut dalam hadis
nabawi.

/;
}/// ‘

,’-y.\

wuw&w,%@ssé

uf' L%J

Ji

\\z(;\i

Dari Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah SAW
membeli makanan dari seorang yahudi dengan
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pembayaran ditangguhkan dengan menggadaikan
baju besinya.(HR. Bukhari dan Muslim)

P2 -

A PR % P P T TP T
GG (o5 Mie WgRa 45555 (0% B &) O

Rasulullah SAW wafat dan baju besinya masih
menjadi barang gadai pada seorang yahudi
dengan 30 sha’ gandum. (HR. Bukhari)
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(. Hukum Gadai

Para fugaha sepakat bahwa pada dasarnya gadai
merupakan bentuk muamalah yang diperbolehkan.
Bahkan kebolehan gadai sudah sampai pada level
ijma’” ulama. Sebagaimana disebutkan oleh Ibn
Qudamah dalam kitabnya:

Telasyls L5 OESIL . s 3hs

Gadai hukumnya boleh. Dasarnya adalah Al-
Quran, Sunnah dan ljma’ ulama.

Sedangkan perintah dalam al-Quran mengenai
gadai tidak bermaksud mewajibkan. Namun hanya
menunjukan alternatif supaya masing-masing pihak
merasa aman dan nyaman dalam muamalah
hutang-piutang.

Dalam arti lain gadai boleh ada boleh tidak dalam
suatu transaksi utang-piutang. Bukan menjadi rukun
dan bukan pula menjadi syarat sahnya utang
piyutang.

Ketika sang pemberi hutang sudah merasa
percaya kepada peminjam uang, tanpa harus ada
jaminan, maka barang gadai sudah tidak diharuskan
ada.

2---( VTT/i‘).\.\SMC‘)JJ\CAt)M\‘:\a.A\
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Hal ini dijelaskan oleh lbn Qudamah:
didy 4Y (el 4 @l Y caly 4 o)l
Al Jsds LSy Ol o old cpall
Y W oalay) . [YAY :8,841] {Lsgde 0,8} 1 JLas
ool 0B} s Al Jgd oy e Gl
8,81] {aslel e3fl G 25 Lam San
e LSy AUSII Slgel i 45yl aVg . [YAY

VL@JH\J QNS cztg.?-\j

Rahan bukan merupakan sesuatu yang wajib.

muka | daftar isi



Halaman 13 dari 33

D. Unsur Gadai

Dalam praktek gadai, ada terdapat beberapa
unsur yaitu ar-rahin, al-murtahin, al-marhun, al-
marhun bihi dan al-aqd.

1. Ar-Rahin

Orang atau pihak yang menggadaikan barang,
yang berarti juga dia adalah orang yang meminjam
uang dengan jaminan barang tersebut. Dia disebut
ar-rahin ().

2. Al-Murtahin

Sedangkan orang atau pihak yang menerima
barang yang digadaikan, yang dalam hal ini juga
berarti dia adalah orang yang meminjamkan
uangnya kepada ar-rahin, disebut sebagai al-
murtahin (o€4).

3. Al-Marhun atau Ar-Rahn

Sedangkan benda atau barang yang digadaikan
atau dijadikan sebagai jaminan disebut dengan al-
marhun atau ar-rahn (a3 - o sk 5al).

4. Al-Marhun bihi

Al-marhun  bihi (4 o) adalah  uang
dipinjamkan lantaran ada barang yang digadaikan.

5. Al-'Aqd
Al-Agdu (%)) adalah yaitu akad atau kesepakatan
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untuk melakukan transaksi rahn

muka | daftar isi



Halaman 15 dari 33

E. Rukun Gadai

Sedangkan yang termasuk rukun rahn adalah hal-
hal berikut :

1. Adanya Lafaz

Lafadz adalah pernyataan adanya perjanjian
gadai. Lafaz dapat saja dilakukan secara tertulis
maupun lisan, yang penting di dalamnya terkandung
maksud adanya perjanjian gadai diantara para
pihak.

2. Adanya pemberi dan penerima gadai.

Pemberi dan penerima gadai haruslah orang yang
berakal dan balig sehingga dapat dianggap cakap
untuk melakukan suatu perbuatan hukum sesuai
dengan ketentuan syari’at Islam.

3. Adanya barang yang digadaikan.

Barang yang digadaikan merupakan rukun dari
gadai. Barang tersebut memiliki beberapa
ketentuan, diantaranya:

a. Barang Berharga

Tentu suatu barang dapat digadaikan jika
berharga. Karena tujuan dari gadai adalah
memberikan jaminan dengan nilai barang tersebut.

Sehingga dalam keadaan paling buruk (idak
mampu bayar hutang) si pemberi hutang masih bisa

mengeksekusi barang gadai tersebut.
muka | daftar isi



Halaman 16 dari 33

Qe Aol o 9l cdine cpddl I3 (S Jgere S
o211 ded ye pddl £ldg ydas

Segala sesuatu yang berharga dimungkinkan
untuk dijadikian jaminan atas suatu hutang.

Ketika hutang tidak terbayarkan oleh penghutang.
4

b. Boleh Dijual Belikan

Syarat yang selanjutnya adalah barang tersebut
harus halal dijual belikan. Mesjipun berharga, jika
barang tersebut tidak boleh dijual belikan maka
tidak bisa dijadikan barang gadai. Karena tujuan
barang gadai adalah supaya bisa dijual ketika hutang
tak terbayar. Sebagaimana disebutkan dalam kitab
al-Majmu’:

i) jl L e cne S0

Segala sesuatu yang boleh dijual boleh dijadikan
barang gadai.”

c. Harus Diserahkan

Barang gadai dimaksudkan sebagai jaminan untuk
pemberi hutang. Maka jaminan tidak bisa terjadi
kecuali barang tersebut bisa diserah terimakan.
Sebagaimana disebutkan dalam al-Fighul Islami wa
Adillatuh:

4 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyyah, jilid 23 hal. 180.
5 al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab , jilid 13, hal. 198.
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& b il Ol de doxl 3 slead)l 5l
{dbgatin 0la3) 15 dlga) ¢pn))

Ulama sepakat bahwasanya secara umum serah
terima barang gadai menjadi syarat sah. Dalilnya
adalah firman Allah “ barang gadai yang
diserahkan”®

d. Tidak Berpindah Kepemilikan

Barang gadai bukanlah hak milik penerima gadai.
Akan tetapi masih menjadi milik orang vyang
menggadaikan meskipun sudah diserahkan kepada
penerima gadai.

Sebagaimana disebutkan dalam al-Fighul Islami
wa Adillatuh:

dxs o2l Bl oy g0l OF e slgaall (34l
il dods

Ulama sepakat bahwasanya barang gadai masih
menjadi milik penggadai setelah diserahkan
kepada penerima gadai. 7

hal ini sesuai dengan sabda nabi:

any gl axlo o o) gl Y

6 al-Fighul Islami wa Adillatuh, jilid 6, hal. 4236.
7 |-Fighul Islami wa Adillatuh, jilid 6, hal. 4308.
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Barang gadai tidak menghilangkan hak kepemilik
yang menggadaikannya. (HR. Ad-Daruguthni)

e. Biaya Perawatan

Biaya perawatan suatu barang ditanggung oleh
pemiliknya. Dalam kasus gadai, biaya perawatan
masih menjadi tanggungan rahin. Karena barang
gadai masih menjadi milik rahin meskipun sedang
dalam gadaian.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam sebuah
hadist:

MAJ’M) S| 4/-’>'L'»0 uﬁuﬂ’ﬂ‘@*‘:’)’
n dng , LSJQ_QJ\._,U\j L;_QL&A.” 0\3) . M)-C M.Cj
M st e 03ba)

“Tidak terlepas kepemilikan barang gadai dari
pemilik yang menggadaikannya. la memperoleh
manfaat dan menanggung resikonya (termasuk
biaya perawatan). (HR. As-Syafii dan ad-
Daruquthni)

f. Boleh Barang Pinjaman

Barang yang bisa dijadikan gadai tidak harus milik
sendiri. Barang pinjaman juga bisa dijadikan jaminan
hutang. Dengan syarat diizinkan oleh pemilik
barang.

Ibn Qudamah dalam Al-Mughni berkata:
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LAl &3 OB L Wy Bl seiad O ek
alall BT &0 32 15555 3ya I gas]

Diperbolehkan meminjam suatu barang untuk
dijadikan jaminan(gadai). Ibn Mundzir berkata
sseluruh ahli ilmu yang kami kenal telah iima’.®

4. Adanya Hutang

Hutang menjadi rukun yang penting dalam gadai.
Karena sesungguhnya tidak mungkin gadai itu
berdiri sendiri. Akad gadai ada hanya jika terdapat
suatu tanggungan (baik gardh ataupun dain).

Tidak akan tergambar ada orang menggadaikan
sesuatu tanpa adanya hutang.

8 Al-Mughni, jilid 4, hal. 380.
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F. Memaniaatkan Barang Gadai

Memanfaatkan barang gadai menjadi
pembahasan yang penting. Karena kebanyakan
kesalahan masyarakat berada pada point ini.

Lantas bagaimana sebenarnya hukum
pemanfaatan barang gadai?

Dalam masalah ini, bisa dibedakan dari siapa yang
memanfaatkan. Apakah oleh rahin (orang vyang
berhutang) ataukah oleh murtahin (orang yang
memberi hutang)

1. Oleh Rahin

Ketika seseorang menggadaikan suatu barang,
maka barang tersebut berada di bawah kekuasaan
orang lain yaitu murtahin(orang yang meminjami).
Apakah barang tersebut masih bisa dimanfaatkan
orang si rahin yang mana dia masih menjadi pemilik
brang tersebut?

a. Boleh jika diizinkan

pendapat yang pertama mengatakan bahwa
barang yang sedang digadaikan  masih boleh
dimanfaatkan oleh yang menggadaikan jika diberi
izin oleh orang yang menerima gadai. Pendapat ini
dikemukakan oleh madzhab Hanafi dan Hambali.

Dalam kitabnya, Ibn Abdin mengatakan:

Y5 KL Y5, lidail Y ( e g B Y )
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-]

—0\

OE5h bs OF 355, HEL Y5 Bl Y5 Gl
AN (03L]) b

Tidak boleh memanfaatkan barang gadai secara
mutlak, baik (alat) dipakai, atau (rumah)
ditempati, ataupun (pakaian) dipakai, tidak boleh
juga disewakan maupun dipinjamkan. Baik dari
pihak pemberi pinjaman ataupun penerima
pinjaman. Kecuali jika mendapatkan izin dari
pihak yang lain.

Sebagaimana juga dikatakan oleh Ibn Qudamah

dari mazhab Hambali:

Vg cphizinsl )b glatdl gall) (s Juad
G aaill oy Vg el a2 Vg (oS Vg e dog
Loy s deane Y9 Ble] Yy Blab ad

el

Tidak diperkenankan bagi rahin memanfaatkan
barang gadai. Baik berupa alat yang dipakai, atau
berupa hamba sahaya yang bisa dijimak, ataupun
rumah untuk ditempati dan sebagainya. Dan rahin
juga tidak memiliki hak tasarruf pada barang yang
sedang ia gadaikan tersebut. Baik dengan

9

(bl o ¥y 4 /0 Al Ll e jliaal o )LL) )

10 (YAY /8) Al oY sl
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menyewakanya, meminjamkanya ataupun yang
lain. Semua itu dilarang jika tanpa ridho dari
murtahin.

b. Boleh

terdapat pendapat yang lain yang membolehkan
pemanfaatan barang oleh rahin. Salah satu
madzhab yang mengeluarkan pendapat ini adalah
madzhab Syafii.

Bolehnya pemanfaatan barang gadai oleh rahin
hanya jika pemanfaatan tersebut tidak akan
mengurangi nilai dari barang.

Akan tetapi jika dengan penggunaan barang
tersebut nilainya berkurang, maka hal ini tidak
diperbolehkan. Karena terdapat hak murtahin di
dalam nilai barang tersebut.

Imam Nawawi dalam kitabnya berkata:
$SS (ol 23 Y () bl elaggal oyl
u,«;LJj cJ.uJ‘ uu&l.w\j ccb\JJ\ 995)3 ‘JL’U\

RISy

Rahin (yang menggadaikan) boleh memanfaatkan
barang gadai tersebut selama tidak berpotensi
mengurangi nilai barang. Seperti menempati
rumah yang sedang digadaikan, menunggangi
hewan yang digadai, memperkerjakan budak,

"Raudhatu at-Thalibin, jilid 4 hal. 79
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ataupun memakai pakaian yang sedang digadai.

c. Tidak Boleh

di sisi lain terdapat pendapat yang melarang
dengan mutlak. Dan menganggap bahwasanya
pemanfaatan barang gadai olrh pihak rahin
menjadikan rahn tidak sah. Hal ini dikarenakan
tujuan rahn/gadai tidak tercapai jika barang masih
boleh dimanfaatkan oleh rahin. Bahan jika diizinkan
oleh pihak murtahin.

Sebagaimana disebutkan oleh dr. Wahbah az-
Zuhaili;

19,85 coniolud! crddall e ST 4STL]I suads
03 ol lay,89 ol palll glasil jlg= pas
fpaty o 519 ol Jlane £lasdl ol (el

Toml G di e )5 ey plasdb 031 oY

Madzhab maliki lebih ketat (di dalam aturan
pemanfaatan  barang gadai  oleh  rahin)
dibandingkan madzhab-madzhab sebelumnya.
Mereka menetapkan tidak bolehnya
memanfaatkan barang gadai oleh pihak rahin
sama sekali. Dan menetapkan bahwasanya hanya
dengan memberi izin oleh murtahin kepada rahin
untuk memanfaatkan barang gadai sudah

12 (£YAA /T (a0 ailal 5 cadly) 4ddl)
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membatalkan akad gadai. Karena memberikan
izin dianggap tanazul/ melepaskan hak atas
barang gadai tersebut. %

Hal ini sesuai dengan apa yang dituliskan imam
ad-Dardir di dalam kitabnya:

=Y (53 3) o2l oEsdl & (wL) Jas (3)
=13 J (31) Loh3a

Rahn batal hanya dengan adanya izin murtahin
untuk rahin dalam menggauli budak yang sedang
digadaikan, atau dalam menempati rumah yang
sedang digadaikan, atau menyewakan barang
yang sedang digadaikan. Meskipun belum sempat
ditempati, digauli atau disewakan setelah adanya
izin. "™

Dari teks di atas, dalam madzhab maliki memberi
izin kepada rahin memanfaatkan barang rahinh
merupakan pembatal akad rahn itu sendiri.

2. Oleh Murtahin

Pembahasan kedua adalah hukum pemanfaatan
barang gadai oleh murtahin. Di mana murtahin
bertindak selain sebagai penguasa atas barang gadai
juga sebagai orang yang memberi pinjaman. Dalam

13 al-Fighul Islami wa Adillatuh, jilid 6, hal. 4288.
14As-Syarkhul Kabir , jilid 3 hal. 241.
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bahasa lain sering disebut sebagai mugridh.

Contoh kasus yang sering terjadi di masyarakat
adalah, jika ada seseorang bernama A meminjam
uang kepada pihak B. Kemudian pihak A
menggadaikan sawahnya kepada pihak B. sebagai
jaminan atas hutangnya. Apakah selama pihak A
belum melunasi hutangnya, pihak B boleh
memaanfaatkan sawah  tersebut?  Ataukah
pemanfaatan sawah oleh pihak B merupakan
sebuah manfaat yang bisa jadi masuk ke dalam riba?

Pembahasan ini menjadi sangat penting terkait
dengan kemungkinan adanya riba yang timbul. Yaitu
ketika adanya manfaat yang bersumber dari
mugtaridh(peminjam uang) kepada mugqgridh. Maka
apakah pemanfaatan mugqridh terhadap barang
gadai yang notabene milik (bersumber) dari
mugqtaridh adalah bentuk manfaat yang termasuk
riba?

Dalam masalah ini ulama telah membahas secara
detail akan hal itu.

a. Hanafi

Dalam salah satu goul Madzhab Hanafi, murtahin
boleh memanfaatkan rahn jika diizinkan dan tidak
disyaratkan.

Sebagaimana disebutkan lbn Abdin dalam
kitabnya:

Y5 S5 Y3, plidsal Y (e 4 U Y )
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3 og5h be 06 H3a, 51 Y5 Bl V5 Ll
oAl do Y sy, 33 IS (030 Y1) el

£

VI3 6y 58 Assd Ol hds , ) &
Tidak boleh memanfaatkan barang gadai secara
mutlak. baik alat dipakai, rumah dihuni, dan juga
pakaian dipakai disewakan ataupun dipinjamkan.
Baik dari pihak rahin ataupun murtahin. Kecuali
jika masing-masing mendapat izin dari pihak
lainya. Dan juga dikatakan tetap tidak boleh
(meskipun diizinkan) murtahin memanfaatkanya
karena itu adalah riba.dikatakan pula jika
disyaratkan riba dan jika tidak maka tidak riba.””

b. Maliki

dalam madzhab maliki disebutkan bahwasanya
tidak boleh memanfaatkan barang gadai bagi
murtahin. Dan menyebutnya sebagai hutang yang
menimbulkan manfaat. Dan itu merupakan hakekat
dari riba.
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Dalam gardh maka terdapat kaidah salaf(hutang)
menimbulkan manfaat. Dan hal tersebut tidak
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diperbolehkan. Maka dilarang mensyaratkan
pemanfaatan barang gadai oleh murtahin,
ataupun tanpa ada syarat dalam goradh.

c. Syafii

dalam madzhab syafii juga nampaknya sepakat
dengan madzhab maliki. Melarang pemanfaatan
murtahin terhadap barang gadai.

Sebagaimana disebutkan Imam Nawawi dalam
kitabnya:
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Murtahin tidak memiliki hak apapun pada barang
gadai kecuali hanya hak istitsag (menahah
sebagai jaminan). la terlarang untuk melakukan
segala bentuk tasharruf baik yang berupa
perkataan ataupun perbuatan dan juga dilarang
memanfaatkan barang tersebut.

d. Hambali

dalam madzhab Hambali, dihukum pemanfaatan
barang gadai dibagi berdasarkan jenis barangnya.
Apakah butuh perawatan atau tidak.
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Tidak butuh perawatan
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meskipun rahin memberikan izin bagi murtahin
dalam ~memanfaatkan rahn tanpa adanya
kompensasi (uang sewa) dan tanggunganya
berupa gardh maka tidak diperbolehkan. Karena
hal itu merupakan gardh yang menimbulkan
manfaat. Dan itu adalah haram.

Butuh Perawatan
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Dibolehkan bagi murtahin menunggangi rahn
yang bisa ditunggangi. Dan memeras susu dari
rahn yang bisa menghasilkan susu sekedar
pengganti biaya perawatanya saja meski tanpa
izin dari rahin. Dengan dalil sabda nabi SAW:
punggung hewan boleh dinaiki sebagai ganti
biaya perawatan jika digadaikan. Dan susu boleh
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diminum sebagai ganti biaya perawatan jika
digadaikan. Dan wajib bagi yang menunggangi
dan meminum  susu  menanggung  biaya
perawatan (HR. Bukhari)
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. Kesimpulan

Setelah melihat penjalasan ulama di atas, bisa
kita simpulkan bahwasanya barang gadai status
kepemilikan tetap menjadi milik rahin. Maka dari itu
biaya perawatan masih menjadi kewajiban dia.

Sedangkan murtahin  hanya memiliki hak
penahanan barang sebagai jaminan atas hutang.
Maka dari itu ia tidak berhak memanfaatkan barang
tersebut tanpa izin. Akan tetapi jika diizinkan apakah
diperbolehkan?

Maliki dan Syafii tetap tidak memperbolehkan
meskipun diizinkan. Dan jika memanfaatkan maka ia
akan terjatuh dalam riba.

Madzhab Hanafi dalam salah satu qoulnya
sependapat dengan madzhab maliki dan syafii.
Namun ada goul lain yang memperbolehkan jika
diizinkan dan bukan merupakan syarat dam akad
gordh.

Dalam madzhab hambali, jika barang gadai
merupakan barang vyang tidak membutuhkan
perawatan maka tidak boleh sama sekali
memanfaatkanya. Akan tetapi jika merupakan
barang yang membutuhkan perawatan maka ia
boleh memenfatkan sekedar pengganti biaya
perawatan saja.
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Maka dalam masalah rahn ini memang rawan
terjadi riba, vyaitu jika murtahin memanfaatkan
barang gadai. Karena hal itu sama dengan manfaat
yang timbul dalam hutang piutang.
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